BAB 7
PENUTUP
7.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan hubungan tingkat

pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kunjuungan antenatal care masa

pandemi pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Andalas sebagai berikut:

1. Kurang dari setengah (47,8%) ibu hamil tidak lengkap melakukan
kunjungan antenatal care masa pandemi.

2. Kurang dari setengah (34,8%) ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan
kurang di wilayah kerja Puskesmas Andalas.

3. Kurang dari setengah (41,3%) keluarga ibu hamil yang tidak mendukung
di wilayah kerja Puskesmas Andalas.

4. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan kunjungan antenatal care
masa pandemi di wilayah kerja Puskesmas Andalas.

5. Terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kunjungan antenatal care
masa pandemi di wilayah kerja Puskesmas Andalas.

7.2 Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian yaitu :

1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan data pembanding bagi peneliti
selanjutnya serta referensi dan bahan bacaan di perpustakaan Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas Padang tentang faktor yang berhubungan
dengan antenatal care.
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2. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan
Diharapkan petugas kesehatan lebih memaksimalkan pemberian KIE
terkait antenatal care masa pandemi pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Andalas.

3. Bagi Responden
Diharapkan ibuhamil untuk memerhatikan kehamilannya dengan
melakukan kunjungan antenatal care secara rutin dan dapat menambah
pengetahuannya terkait anjuran antenatal care terbaru yang dikeluarkan
oleh Kemenkes ataupun WHO melalui media informasi dari fasilitas
kesehatan ataupun teknologi terkini.

4. Bagi Peneliti
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat dikembangkan dan
disempurnakan tentang faktor-faktor lain yang berhubungan dengan

kunjungan antenatal care pada ibu hamil.
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